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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab V, Analisis Ketidakpatuhan
Pelaksana Operasional Terhadap Keputusan Kepala Desa Nanjung Nomor 145
Tahun 2018 tentang BUMDes Di Desa Nanjung terkait dengan penyebab pasti yang
menyebabkan pelaksana operasional tidak melaksanakan unit usaha bank sampah
dan unit usaha jasa keuangan yang sudah diputuskan oleh Kepala Desa dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Insentif dan Sanksi

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai Insentif dapat dikatakan belum
memadai. Hal ini dipertegas dengan pernyataan Ketua Unit Usaha Bank Sampah
bahwa tidak semua pegawai mendapatkan insentif tersebut, yang mengakibatkan
pegawai bank sampah tidak mau lagi untuk melaksanakan kegiatan unit usaha bank
sampah. Seharusnya Badan Usaha Milik Desa memberikan insentif sesuai dengan
yang sudah mereka kerjakan dan semua pegawai yang telah melaksanakan kegiatan
mendapatkan insentif tersebut untuk memastikan bahwa kepatuhan diberi
penghargaan yang sesuai, sehingga pelaksanaan kegiatan unit usaha dapat berjalan

sesuai dengan aturan yang sudah diputuskan.

Sedangkan Kesimpulan yang dapat diambil mengenai Sanksi dapat dikatakan
tidak memadai, karena sanksi tidak diberikan kepada pelaksana kegiatan yang tidak

melaksanakan kegiatan yang membuat pelaksana kegiatan tidak merasa jera. Hal
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ini diperkuat dengan dari Peraturan Desa Nomor 1 Tahun 2015 tentang Badan
Usaha Milik Desa, di Pasal 4 yang menunjukan bahwa tidak ada sanksi bagi
pelaksana kegiatan yang tidak melaksanakan kegiatan unit usaha. idealnya
Pemerintah Desa memberikan sanksi kepada pelaksana kegiatan yang tidak
melaksanakan kegiatan unit usaha yang sudah diputuskan, hal tersebut untuk
memastikan bahwa ketidakpatuhan diberikan hukuman yang sesuai, sehingga
pelaksanaan kegiatan unit usaha dapat berjalan sesuai dengan aturan yang sudah

diputuskan.

2. Pemantauan

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai Pemantauan, kegiatan unit usaha
Badan Usaha Milik Desa Nanjung mudah untuk dipantau oleh pengawas BUMDes,
untuk melihat permasalahan yang ada dikegiatan unit usaha yang sudah diputuskan
oleh kepala desa dan pemantauan dilakukan secara perwakilan bukan sebagai
sebuah tim. Tetapi pemantauan dilakukan secara perwakilan juga tidak menjadi

masalah asalkan perwakilan tersebut melakukan pengawasan dengan baik.

3. Sumber Daya

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai sumberdaya dari aspek sumber
daya manusia, dapat dikatakan tidak banyak atau belum memadai. Hal ini
dipertegas dengan pernyataan Ketua Unit Usaha Bank Sampah bahwa pegawai
buruhnya hanya ada 2 orang pegawai dan harus melakukan banyak pekerjaan di
bank sampah, idealnya 17 orang pegawai buruh agar bank sampah ini berjalan,

pegawai buruh yang minim membuat bank sampah ini tidak berjalan, Sumber daya
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manusia yang seharusnya dimiliki oleh Badan Usaha Milik Desa khususnya Bank
Sampah untuk memenuhi kapasitas, sehingga usaha bank sampah dapat berjalan

sesuai aturan yan ditetapkan.

4. Otonomi

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai Otonomi, dapat dikatakan belum
memadai. karena pelaksana kegiatan unit usaha tidak diberikan keleluasaan untuk
memberikan masukan dan saran yang berkenaan dengan kegiatan unit usaha
mereka dan otonomi yang ada hanya secara umum tidak secara spesifik yang
menjelaskan deskripsi-deskripsi setiap unit usaha. Idealnya Pemerintah Desa
membuat Peraturan Desa tentang Kegiatan Unit Usaha agar deskripsi-deskripsi
kerja kegiatan unit usaha lebih spesifik dan jelas serta pelaksana kegiatan diberikan
keleluasaan untuk memberikan masukan dan saran yang berkenaan dengan kegiatan
mereka, sehingga kegiatan unit usaha dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang

sudah diputuskan.

5. Informasi

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai Informasi pengelolaan unit usaha
memadai, karena ketua unit usaha bank sampah dan jasa keuangan mengetahui
pengelolaan unit usahanya masing masing dan ahlinya dibidangnya masing-
masing, sehingga untuk melaksanakan kegiatan unit usaha mereka sudah
mempunyai indikasi informasi agar kegiatan unit usaha dapat berjalan sesuai
dengan peraturan yang sudah diputuskan dan mengenai Sosialisasi juga memadai,

karena ketua unit usaha bank sampah dan jasa keuangan sudah melakukan
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sosialisasi kepada masyarakat, tetapi untuk bank sampah masyarakat inginnya
sampahnya dijemput dan untuk jasa keuangan meskipun telah melakukan
sosialisasi warga masyarakat tidak ada yang tertarik sehingga kegiatan unit
usahanya tidak berjalan sama sekali. Idealnya Unit Usaha Jasa Keuangan diganti
saja dengan Kegiatan Unit Usaha yang diminati oleh masyarakat agar kegiatannya
berjalan dan saling menguntungkan bagi Badan Usaha Milik Desa maupun bagi

warga masyarakat Desa Nanjung

6. Sikap dan Keyakinan

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai sikap memadai, karena ketua unit
usaha bank sampah dan jasa keuangan memiliki sikap positif terhadap Kepala Desa
selaku pembuat keputusan Kepala Desa Nomor 1 Tahun 2018 tentang Badan Usaha
milik Desa, sehingga untuk melaksanakan kegiatan unit usaha mereka sudah

mempunyai indikasi sikap yang positif.

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai Keyakinan tidak memadai, karena
Ketua Unit Usaha Bank Sampah dan Jasa Keuangan merasa dengan tidak
dilaksanakannya kegiatan dapat diterima oleh Masyarakat, sedangkan kepatuhan
cenderung lebih tinggi ketika ketidakpatuhan dilihat sebagai tidak dapat diterima
secara sosial, ldealnya Badan Usaha Milik Desa mengganti Unit Usaha Jasa
Keuangan ini dengan Usaha yang diminiati oleh Masyarakat dan dapat bermanfaat

bagi masyarakat dan Badan Usaha Milik Desa itu sendiri agar kegiatannya berjalan.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan peneliti untuk
Ketidakpatuhan pelaksana operasional terhadap keputusan kepala desa Nanjung,al,

adalah sebagai berikut :

1. Badan Usaha Milik Desa perlu memberikan insentif sesuai dengan yang sudah
mereka kerjakan untuk memastikan bahwa kepatuhan diberi penghargaan yang
sesuai, sehingga pelaksanaan kegiatan unit usaha dapat berjalan sesuai dengan
aturan yang sudah diputuskan

2. Pemerintah Desa perlu memberikan sanksi bagi pelaksana kegiatan unit usaha
yang tidak melaksanakan kegiatan unit usaha untuk memastikan pelaksana
kegiatan yang melanggar mendapatkan sebuah hukuman agar merasakan efek
jera dan tidak mengulanginya kembali, sehingga pelaksanaan kegiatan unit
usaha dapat berjalan sesuai dengan aturan yang sudah diputuskan

3. Pemerintah Desa perlu membuat Peraturan Desa tentang Unit Usaha Badan
Usaha Milik Desa agar peraturan terhadap kegiatan unit usaha khususnya
otonomi untuk pelaksanaan kegiatan diatur secara spesifik, hal tersebut untuk
memastikan agar deskripsi-deskripsi kerja kegiatan unit usaha lebih spesifik dan
jelas serta pelaksana kegiatan diberikan keleluasaan untuk memberikan
masukan dan saran yang berkenaan dengan kegiatan mereka

4. Badan Usaha Milik Desa perlu meningkatkan sumber daya manusia agar
pelaksanaan kegiatan unit usaha bank sampah dan jasa keuangan berjalan,
idealnya bank sampah memiliki 17 pegawai buruh dan jasa keuangan memiliki

pegawai yang bisa menggunakan laptop dalam hal administrasi, sehingga
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pelaksanaan kegiatan unit usaha dapat berjalan sesuai dengan aturan yang sudah
diputuskan

Badan Usaha milik Desa perlu untuk kreatif untuk membentuk unit usaha yang
baru, karena Unit Usaha Jasa Keuangan tidak diminati oleh masyarakat,
seharusnya kegiatan yang ada yaitu kegiatan yang diminati oleh masyarakat
agar kegiatannya berjalan dan saling menguntungkan bagi Badan Usaha Milik

Desa maupun bagi warga masyarakat Desa Nanjung
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